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Abstrak

Kelurahan Karang Besuki, khususnya koridor Jalan Raya Candi II, dikenal sebagai sentra
industri sanitair yang memiliki potensi perkembangan yang menjanjikan. Namun, kemajuan
teknologi dan perubahan sosial memunculkan tantangan dalam mempertahankan identitas
kawasan ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan terbangun
terhadap identitas kawasan industri sanitair dengan pendekatan kualitatif deskriptif, sekaligus
memberikan rekomendasi strategis berbasis pengabdian masyarakat untuk pelestarian
identitas kawasan. Analisis mencakup fungsi bangunan, elemen visual, dan karakter
lingkungan terbangun yang mendukung eksistensi kawasan ini sebagai pusat industri sanitair
di Kota Malang. Selain itu, penelitian ini mengkaji perubahan fungsi bangunan rumah di
kawasan tersebut untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi citra visual
kawasan. Melalui pendekatan berbasis pengabdian masyarakat, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkuat kolaborasi antara masyarakat lokal, pemerintah, dan
pemangku kepentingan lainnya dalam menjaga dan mengembangkan kawasan ini sebagai
sentra industri sanitair yang berkelanjutan.

Kata Kunci:Lingkungan, Identitas Kawasan, Sanitair, Pengabdian Masyarakat, Citra Visual

Abstract

Karang Besuki Village, particularly the Jalan Raya Candi II corridor, is recognized as a
promising hub for the sanitary industry. However, technological advancements and social
changes present challenges in maintaining the area’s identity. This study aims to analyze the
impact of the built environment on the identity of the sanitary industry area using a descriptive
qualitative  approach, while also providing community service-based  strategic
recommendations for preserving the area’s identity. The analysis focuses on building functions,
visual elements, and the built environment's characteristics that support the area's existence as
a sanitary industry center in Malang City. Additionally, the study examines changes in
residential building functions within the corridor to identify factors influencing the area's
visual image. Through a community service-based approach, this research is expected to
strengthen collaboration between local communities, government, and stakeholders.
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1. Pendahuluan

Setiap kelurahan di Kota Malang memiliki ciri khas industrinya yang unik
(kelkarangbesuki.malangkota.go.id). Salah satu di antaranya adalah Kelurahan Karang
Besuki di Kecamatan Sukun, yang dikenal sebagai sentra industri sanitair. Industri ini
telah berkembang sejak tahun 1980-an dengan keahlian yang diwariskan secara turun-
temurun. Awalnya, wilayah ini didominasi oleh pengrajin gerabah, namun seiring
berjalannya waktu, fokus produksi bergeser ke berbagai produk sanitair, seperti kijing
makam, nisan, pilar, tempat cuci piring dari beton, pot bunga, ornamen taman, relief,
hingga aksesoris taman dan air mancur. Produk-produk ini terus berinovasi sesuai
perkembangan pengetahuan dan kebutuhan masyarakat.Penetapan Kelurahan Karang
Besuki sebagai sentra industri sanitair tidak hanya bertujuan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat lokal, tetapi juga diharapkan menjadi daya tarik wisata yang potensial.
Keberadaan workshop kecil di sepanjang koridor Jalan Raya Candi II menjadi bukti
eksistensi industri ini. Namun, dinamika perubahan fungsi hunian di kawasan ini juga

memengaruhi identitas kawasan sebagai sentra industri sanitair.

Identitas kawasan mencerminkan karakter khas yang membedakannya dari
lingkungan lain, yang terbentuk melalui elemen fisik dan sosial serta persepsi masyarakat.
Menurut Zanhd (1999), identitas suatu kawasan dapat diidentifikasi melalui objek-objek
yang khas, hubungan subjek-objek, serta pola fungsional kawasan. Di sisi lain, citra
kawasan lebih cenderung pada persepsi yang dihasilkan dari elemen-elemen tersebut.
Oleh karena itu, identitas Kelurahan Karang Besuki sebagai sentra industri sanitair
memegang peranan penting dalam mendukung perkembangan kawasan ini secara
berkelanjutan. Pengabdian masyarakat berperan strategis dalam mendukung pelestarian
dan penguatan identitas kawasan ini. Melalui kolaborasi antara masyarakat lokal,
pemerintah, dan pemangku kepentingan, upaya untuk meningkatkan kualitas lingkungan
terbangun dapat dilakukan secara partisipatif. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk
mempertahankan keberadaan sentra industri sanitair, tetapi juga membangun kesadaran
kolektif terhadap potensi kawasan sebagai aset sosial, budaya, dan ekonomi.
Sebagaimana diungkapkan oleh Amar (2009), identitas merupakan elemen esensial dalam
perkembangan suatu wilayah karena menjadi paradigma yang mendasari keberlanjutan
kawasan tersebut. Dengan demikian, penguatan identitas kawasan seperti Kelurahan
Karang Besuki dapat menjadi model bagi pengembangan kawasan-kawasan serupa di

masa depan.
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2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif- Kualitatis dengan
analisis visual mapping, dimana penelitian dilakukan sebagai prosedur pemecahan
masalah yang teliti dengan cara menggambarkan atau melukiskan objek penelitian
berdasarkan fakta yang ditempuh dan apa adanya (J.R. Raco, 2010) dengan temuan
menggunakan hasil dari pemetaan kawasan. Sedangkan dari sisi kualitatif, penelitian
dilakukan karena merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Dengan menggunakan metode kualitatif, teknik penelitian yang dilakukan adalah
observasi (pengamatan) dan penilaian terhadap unsur-unsur pembentuk identitas
kelurahan Karang Besuki sebagai sentra industry sanitair dengan lokasi studi berupa
koridor jalan Raya Candi II yakni, Elemen Pada Koridor Jalan yang mendukung dan
memberi konteks industry sanitair, persebaran fungsi bangunan,serta kegiatan di dalamnya.

3. Hasil dan Pembahasan

Kelurahan Karang Besuki merupakan bagian dari Kecamatan Sukun yang
berbatasan dengan Kelurahan Merjosari Kecamatan Lowokwaru di sebelah utara,
Kelurahan Pisangcandi di sebelah selatan, Kelurahan Gading Kasri Kecamatan Klojen di
sebelah timur dan Kelurahan Karangwedoro Kecamatan Dau- Kabupaten Malang di
sebelah barat (Gambar 1). Sedangkan daerah penelitian yang dipilih merupakan koridor
Jalan Raya Candi Il yang dimulai dari gapura masuk kelurahan ini (Gambar 2). Koridor

jalan ini mencapai 0,57 Km dan diapit bangunan dengan berbagai jenis kegiatan.
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B ot Maiang

Gambar 1 Batas Administrasi Kelurahan Karang Besuki

(Sumber : Hasil Digitasi GIS)
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Gambar 2 KoridorJalan Raya Candi 2
(Sumber : Hosil Digitasi GIS)

Dapat dilihat bahwa terdapat perubahan fungsi bangunan hunian yang berubah
menjadi workshop. Fungsi bangunan yang semula menjadi bangunan hunian berubah
menjadi workshop. Namun beberapa workshop sengaja dibangun dari awal dengan fungsi
sebagai workshop. Bentuk bangunan sebagian besar merupakan bangunan hunia tipe kecil
dengan beberapa bangunan perdagangan dan jasa, maupun yang campuran (rumah dan
warung) dengan 17 workshop yang tersebar di sepanjnag koridor jalan ini (Gambar 3)
Koridor jalan Raya Candi II Workshop atau toko kecil yang digunakan untuk memajang
produk sanitair merupakan bagian dari karakteristik visual yang dapat dilihat dari ke-
khasan kawasan sebagai daerah industri sanitair. Permukiman yang padat serta variasinya
penggunaan bagian dari bangunan (1 bangunan memiliki 2 fungsi; warung dan hunian)
memiliki kesan kawasan yang memiliki heterogenitas. Keterbatasan ruang dalam
bangunan serta halaman juga cenderung mengakibatkan produk-produk yang dipajang ikut

menggunakan badan jalan.

Rumah tinggal yang diubah menjadi warung/toko maupun jenis perdagangan dan
jasa yang lainnya menjadikan kesan image visual koridor jalan raya Candi Il terlihat tidak
tertata dan terkesan penuh ditambah dengan aktivitas masyarakat yang memanfaatkan
badan jalan sebagai tempat parker kendaraan dan melakukan aktivitas bongkar muat pada
beberapa titik. Terdapat dua aktivitas dominan pada kawasan ini yakni permukiman dan

perdagangan dan jasa termasuk workshop juga rumah yang disulap sebagian menjadi
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tempat berdagang seperti kios/warung. Selain itu terdapat fasilitas peribadatan, kos-kosan
dan lain sebagainya. Titik yang paling padat merupakan jalan berbelok yang diapit oleh
sebuah masjid, rumah serta dua workshop sanitair yang merupakan workshop yang paling
besar di kawasan koridor Jalan Raya Candi II. Aktivitas bongkar muat serta kendaraan
yang lalu lalang dari arah masjid menyebabkan titik ini merupakan titik yang sering

menyebabkan kemacetan (Gambar 4)

Gambar 3 Persebaran dan Fungsi Bangunan
(Sumber : Hasil Analisa, 2024)

Beberapa elemen pada koridor jalan yang ikut mempengaruhi identitas kawasan
ini sebagai kawasan industry sanitair adalah kehadiran beberapa gapura pada koridor
jalan ini serta kehadiran marka atau tanda jalan yang semakin mempertegas identitas
kawasan ini. Gapura pada koridor jalan dibangun dan dibuat oleh para pengrajin sanitair
di kawasan ini. Sehingga wajar jika hampir semua gapura pada lingkungan ini lebih

istimewa dibandingkan dengan gapura kawasan lain.
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Gambar 4 Koridor Jalan
(Sumber : Hasil Analisa, 2024)

Pada wilayah penelitian, potensi produksi dan usaha yang menjadi objek wisata
belanja produk sanitair adalah rumah dengan fungsi perdagangan jasa yang menjual
produk sanitair yang diletakkan di depan rumah masing-masing. Namun beberapa sumber
menyebutkan bahwa keberadaan sentra industry di kelurahan Karang Besuki terancam
hilang akibat tidak adanya faktor seperti sumber daya manusia yang mendukung

keberlanjutan identitas dari kawasan ini.

Identitas pada koridor jalan pada penelitian ini dapat dilihat dari keberadaan
bangunan hunian sekaligus memiliki fungsi sebagai workshop atau bangunan
komersil/perdagangan dan jasa. Hal ini dibentuk dari kenampakan fisik halaman depan
rumah yang digunakan sebagai tempat meletakkan produk sanitair hasil karya
workshopnya masing-masing. Jika dilihat dari kenampakan fisik bangunannya sendiri,
masyarakat atau pemiliki workshop tidak terlalu memperhatikan tampilan bangunan

melainkan lebih mementingkan faktor lain seperti peningkatan ekonomi.

Namun sebagian besar hunian pada koridor jalan ini merupakan bangunan hunian
biasa serta perdagangan jasa yang lain seperti warung/kios sehingga keberadaan
workshop produk sanitair berpengaruh sangat kecil bagi identitas kawasan ini sebagai
kawasan industry sanitair bagi masyarakat yang melewati koridor jalan ini. Peran besar
dipegang oleh keberadaan gapura yang merupakan pintu masuk menuju kawasan ini
sehingga slogan kelurahan Karang Besuki sebagai Sentra Industri Sanitair masih terjaga

dan dikenal sampai saat ini.
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4. Kesimpulan

Kelurahan Karang Besuki, khususnya koridor Jalan Raya Candi II, memiliki potensi
besar sebagai sentra industri sanitair yang unik dan menjanjikan. Keberadaan workshop,
elemen-elemen visual khas seperti gapura, serta aktivitas perdagangan yang
memanfaatkan ruang-ruang hunian menjadi identitas penting kawasan ini. Namun,
dinamika sosial, perubahan fungsi bangunan, dan kurangnya perhatian terhadap tata kelola
kawasan memunculkan tantangan dalam mempertahankan identitas tersebut. Penelitian ini
menemukan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi identitas kawasan meliputi:Fungsi
Bangunan: Adanya transformasi hunian menjadi workshop atau bangunan dengan fungsi
campuran (perdagangan dan jasa). Elemen Visual: Keberadaan gapura dan tanda-tanda
khas yang dibuat oleh pengrajin sanitair menciptakan karakteristik unik kawasan. Karakter
Lingkungan Terbangun: Tata ruang yang tidak teratur, penggunaan badan jalan untuk

pajangan produk, serta aktivitas bongkar muat yang menambah kesan padat dan heterogen.

Melalui pendekatan berbasis pengabdian masyarakat, kolaborasi antara masyarakat
lokal, pemerintah, dan pihak terkait dapat menjadi strategi kunci dalam mempertahankan
identitas kawasan ini. Hal ini mencakup peningkatan tata kelola ruang, pelatihan sumber
daya manusia untuk keberlanjutan industri, dan pengembangan kawasan sebagai destinasi
wisata belanja yang mendukung penguatan identitas industri sanitair. Keberhasilan upaya
pelestarian identitas kawasan ini tidak hanya penting bagi Kelurahan Karang Besuki,
tetapi juga dapat menjadi model percontohan dalam menjaga keberlanjutan sentra industri

lainnya di Kota Malang.
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